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A B S T R A C T 

Procrastination is intentional procrastination and preferring to do other 
activities rather than completing tasks. The formulation in this study is what 
are the determining factors in student academic procrastination at MAN 1 
Magelang. The purpose of this research is to analyze and explore the 
determinants of procrastination at MAN 1 Magelang. This study uses a 
qualitative research method with a case study approach. The subjects of 
this study included 8 students. The results of this study are that there are 
internal and external factors in procrastination. Internal factors, namely: (1) 
Motivation, (2) Self Control, (3) Self Regulation, (4) Self Efficacy, (5) 
Emotion Regulation, (6) Intelligence, (7) Self Awareness, (8) Physical. 
While external factors, namely: (1) Task Character, (2) Environment, (3) 
Social Support and (4) Internet Addiction. 
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A B S T R A K 

Prokrastinasi adalah penundaan yang disengaja dan lebih memilih melakukan 
aktivitas lainnya daripada menyelesaikan tugas. Rumusan dalam penelitian ini yaitu 
apa saja faktor penentu dalam prokrastinasi akademik siswa di MAN 1 Magelang. 
Tujuan  dari penelitian ini adalah menganalisis dan mengksplorasi faktor-faktor 
penentu prokrastinasi di MAN 1 Magelang. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian ini meliputi 8 
siswa. Hasil penelitian ini adalah terdapat faktor internal dan eksternal dalam 
prokrastinasi. Faktor internal, yaitu: (1) Motivasi, (2) Kontrol Diri, (3) Regulasi Diri, 
(4) Self Efficacy, (5) Regulasi Emosi, (6) Intelegensi, (7) Self Awareness, (8 ) Fisik. 
Sedangkan faktor eksternal, yaitu: (1) Karakter Tugas, (2) Lingkungan, (3) 
Dukungan Sosial dan (4) Kecanduan Internet. 
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PENDAHULUAN 

 
Kondisi pandemi berdampak adanya perubahan salah satunya pada bidang 

pendidikan. Permasalahan dalam dunia pendidikan yaitu mengenai proses pembelajaran yang 
belum sama baik dari kualitas serta pencapaian pembelajaran yang diinginkan, kegiatan 
pembelajaran mengalami perubahan dan harus cepat beradaptasi, pelaksanaan pendidikan 
harus bergantung pada internet, guru mengalami kesulitan dalam mengajar dimana setiap guru 
harus menyesuaikan dengan penguasaaan teknologi terbaru, terkendala biaya internet, siswa 
tidak memiliki smartphone dan meningkatnya perilaku menunda-nunda tugas. Hal ini dudukung 
oleh penelitian lain yaitu terdapat 87,5% siswa yang mengalami prokrastinasi dimasa pandemi.  

Dari hasil preliminary research hanya terdapat 10% siswa yang mengikuti 
pembelajaran online, dimana hanya 10% siswa yang mengsubsmit tugas yang ada di google 
classroom. Prokrastinasi sediri mempunyai banyak faktor-faktor yang membuat siswa siswi 
melakukan prokrastinasi. Dari hasil preliminary research yang di dapatkan dari mini survei 
pada siswa siswi MAN 1 Magelang, terdapat 30 siswa yang mengisi survei pertama yang 
disebarkan melalui grup whatsapp dan melalui japri whatsapp. Dari 30 siswa siswi yang 
merasa bahwa sering melakukan perilaku menunda-nunda tugas. Sedangkan pada survei 
kedua terdapat 74 siswa siswi yang sudah mengisi google form yang telah disebarkan. Dari 74 
siswa siswi yang mengisi memberikan alasan mereka melakukan perilaku prokrastinasi 
akademik dimasa pandemi diantaranya yaitu, merasa malas 48%, mempunyai kegiatan lain 
4%, kurang memahami materi 22%, tugas banyak 19%, terkendala kuota 12%, tugas susah 
11%, kurang motivasi 5%, sinyal yang kurang baik 4% dan lupa adanya tugas 4%. Dari 
beberapa alasan diatas dapat disimpulkan bahwa alasan terbanyak yang menjadi faktor siswa 
siswi melakukan prokrastinasi adalah malas, adanya kegiatan lain, dan kurang memahami 
materi. Dari hasil wawancara terhadap 8 siswa mereka menyatakan bahwa mereka sering 
menunda-nunda tugas dikarenakan kurang memahami materi, kelelahan, kurang percaya diri 
terhadap kemampuannya terhadap beberapa tugas, dan mood yang kurang baik yang 
membuat sering menunda-nunda tugas. 

Berdasarkan hasil penelitian (Rusmaini & Rahayu, 2020) menjelaskan bahwa ada 
beberapa faktor penentu prokrastinasi yaitu yang pertama adalah kondisi psikologis yang terdiri 
dari faktor stress, lupa, memiliki kecemasan, malas, rasa takut gagal, kemampuan intelegensi, 
moody, mudah menyerah, memandang tugas ada sesuatu yang berat, perfeksionis, tidak 
percaya pada kemampuan sendiri, tidak ada keinginan untuk berprestasi, dan motivasi belajar 
rendah. Kedua adalah kondisi fisik yang terdiri dari faktor kondisi badan tidak fit, lelah pulang 
sekolah. Ketiga adalah kondisi lingkungan yang terdiri dari faktor pergaulan teman sebaya, 
membantu orang tua, terpengaruh lingkungan, tidak ada hukuman (Punishment), bisa 
mencontek disekolah, pernah mendapatkan reinforcement, kurangnya pengawasan dari pihak 
sekolah. Keempat adalah karakeristik tugas yang terdiri dari faktor tidak mengerti, tidak tahu 
harus mengerjakan tugas darimana, pernah trauma dengan tugas tertentu. Kelima adalah 
management waktu yang terdiri dari faktor pengelolaan waktu yang kurang baik, suka bermain 
gadget, suka menonton, dan management waktu yang kurang baik. Keenam adalah fasilitas 
belajar yang terdiri dari faktor kurang referensi dari tugas yang diberikan dan kurang 
tersediannya sarana prasarana. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh (Nafeesa, 2018) menyatakan bahwa faktor 
prokrastinasi siswa yaitu mengenai time disorganization, keadaan fisik, kondisi psikologis, 
anixiety, dukungan sosial, gaya pengasuhan orang tua, hostility with other dan kondisi 
lingkungan. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Ferlia (2019) menyatakan bahwa faktor 
yang menyebabkan prokratsinasi yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu 
kondisi fisik dan kondisi psikis. Sedangkan Faktor Eksternal yaitu gaya pengasuhan orang tua 
dan lingkungan. 

Berdasarkan pemaparan di atas bahwa siswa siswi memiliki alasan yang berbeda-
beda dalam melakukan prokrastinasi. Dari hasil wawancara terhadap beberapa siswa terdapat 
beberapa faktor prokrastinasi. Mengingat pentingnya mengetahui faktor prokrastinasi, maka 
penulis ingin mengatahui mengenai faktor-faktor penentu prokrastinasi di era pandemi di MAN 
1 Magelang. Karena perbedaan tersebut maka peneliti berminat untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Faktor Penentu Prokrastinasi Akademik Siswa Siswi MAN 1 Magelang”. 



Journal of Psychosociopreneur, 2 (2), pp. 45-51. | 47 
 

METODE  

Pada penelitian ini menggunakan 8 responden yang di lakukan dengan cluster sampling 
dengan karakteristik: (a) Siswa siwi MAN 1 Magelang, meliputi siswa siswi yang minimal 
berumur 16-17 tahun, (b) Memempunyai permasalahan mengenai prokrastinasi pada era 
pandemi, (c) Siswa Siswi kelas XI MAN 1 Magelang. Metode pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan metode wawancara dan penyebaran angket. Instrumen 
wawancara disusun berdasarkan aspek dan indikator prokrastinasi. Penyusunan guide 
interview telah direview oleh ahli. Metode analisis data menggunakan acuan Creswell serta 
teknik kebasahan data menggunakan uji validitas (trianggulasi dan referensi) dan uji reliabilitas 
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat hasil penelitian yang terdiri 
dari 8 faktor internal dan 4 faktor eksternal. Faktor internal yaitu: motivasi belajar, kontrol diri, 
regulasi diri, self efficacy, fisik, regulasi emosi, intelegensi dan self awareness. Faktor 
eksternal yaitu: karakteristik tugas, lingkungan, dukungan sosial, dan kecanduan internet. 

Dalam penelitian ini menunjukan bahwa prokrastinasi memiliki faktor internal dan 
eksternal. Prokrastinasi ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya  dalam faktor 
internal meliputi motivasi belajar, kontrol diri, regulasi diri, self efficacy, regulasi emosi, 
intelegensi, fisik dan self awareness. Sedangkan dalam faktor eksternal meliputi  karakter 
tugas, lingkungan (meliputi lingkungan sekolah dan lingkungan rumah), dukungan sosial, dan 
kecanduaan internet. 

Hasil penelitian ini menunjukan motivasi belajar yang berpengaruh pada prokrastinasi 
yaitu dipengaruhi oleh beberapa hal yakni  kurang minatnya siswa terhadap tugas atau mata 
pelajaran yang membuat siswa lebih suka melakukan prokrastinasi dan kurangnya motivasi 
yang ada di dalam diri siswa. Hasil temuan (Sundaroh et al., 2020) menyatakan semakin tinggi 
motivasi belajar siswa maka perilaku prokrastinasi akademik siswa akan cenderung rendah. 
Hasil temuan lain menurut (Nitami, Daharnis, & Yusri, 2015) menyatakan terdapat hubungan 
signifikan dan negatif antara motivasi belajar dengan prokrastinasi. Artinya semakin tinggi 
motivasi belajar semakin rendah tingkat proktastinasi. Dalam penelitian ini pun menemukan 
bahwa prokrastinasi ditentukan oleh motivasi belajar. 

Hasil temuan lain dalam penelitian ini adalah kontrol diri yang menentukan prokrastinasi 
hasil penelitian menunjukan bahwa kurang bisa mengkontrol saat bermain gadget yang 
dimana terkadang siswa bermain gadget secara terus menurus hingga lupa waktu dan siswa 
tidak bisa menggontrolnya. Hal ini kontrol diri dapat mempengaruhi prokrastinasi. Hal ini 
didukung oleh penelitian sebelumnya (Chisan & Jannah, 2021) bahwa semakin tinggi kontrol 
diri yang dimiliki oleh siswa maka perilaku prokrastinasi semakin rendah begitu pula 
sebaliknya. Siswa dengan kontrol diri yang tinggi akan dapat mengelola dan mengendalikan 
dirinya dari godaan dan perilaku yang dapat mengalihkan perhatiannya dari kegiatan yang 
tidak sesuai dengan tujuannya. Adapun penelitian sebelumnya (Sarasti, 2015) menyatakan 
bahwa ada hubungan antara kontrol diri dengan prokrastinasi, dimana semakin tinggi kontrol 
diri siswa maka semakin rendah prokrastinasi. Dalam penelitian ini pun menemukan bahwa 
prokrastinasi ditentukan oleh kontrol diri. 

Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa regulasi diri berpengaruh pada prokrastinasi 
yaitu ada beberapa hal seperti tidak bisa membagi waktu antara tugas, organisasi, dan 
bermain. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya (Diana Imawati, Meyritha Trifana Sari, 
2021) menyatakan bahwa terdapat pengaruh negatif antara regulasi diri terhadap 
prokrastinasi, yang artinya semakin baik regulasi siswa maka semakin rendah prokrastinasi 
begitu pun sebaliknya. Menurut (Triovano & Khoirunnisa, 2021) menyatakan bahwa ada 
hubungan antara regulasi diri dengan prokrastinasi. Artinya semakin tinggi regulasi pada siswa 
semakin rendah perilaku prokrastinasi, sebaliknya semakin rendah tingkat regulasi maka 
semakin tinggi perilaku prokrastinasi. Dalam penelitain ini pun menemukan bahwa 
prokrastinasi dipengaruhi oleh regulasi diri. 

Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukan bahwa self Efficacy  berpengaruh pada 
prokrastinasi, terdapat beberapa hal yakni dipengaruhi oleh kurang tanggung jawab terhadap 
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tugas yang suah diberikan oleh guru dan kurangnya kesadaran untuk mengerjakan tugas. 
Pada penelitian sebelumnya (Erdianto & Dewi, 2021) menyatakan bahwa adanya hubungan 
signifikan dan memiliki arah negatif antara  efikasi diri dengan prokrastinasi. Berdasarkan hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa semakin rendah efikasi diri maka semakin tinggi 
prokrastinasi. Selain itu penelitian  (Octaviani & Qodariah, 2018) menyatakan bahwa terdapat 
hubungan negatif antara efikasi diri dengan prokrastinasi. Dalam penelitian ini pun 
menemukan bahwa prokastinasi dipengaruhi oleh self efficacy. 

Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukan bahawa regulasi emosi berpengaruh pada 
prokrastinasi, salah satunya sebagai berikut mood yang kurang baik dapat menganggu 
belajaranya siswa. Tekadang mood yang baik atau buruk mempengaruhi semangat untuk 
belajar. Hal ini didukung oleh penelitian (Wibowo, 2016) menyatakan ada hubungan negatif 
antara regulasi emosi dengan prokrastinasi. Artinya semakin tinggi regulasi emosi semakin 
rendah tingkat prokrastinasi. Sebaliknya semakin rendah regulasi emosi maka semakin tinggi 
prokrastinasi. Selain itu didukung penelitian (Irawan & Widyastuti, 2021) menyatakan bahwa 
terdapat hubungan negatif antara regulasi emosi dengan prokrastinasi. Adapun sumbangan 
efektif variable regulasi emosi terhadap variable prokrastinasi yaitu sebesar 15,2%. Artinya 
semakin tinggi regulasi emosi semakin rendah tingkat prokrastinasi. Sebaliknya semakin 
rendah regulasi emosi maka semakin tinggi prokrastinais Hal ini berarti bahwa regulasi emosi 
dapat berpengaruh terhadap prokrastinasi. Dalam penelitian ini pun menemukan bahwa 
prokrastinasi dipengaruhi oleh regulais emosi. 

Hasil temuan dalam penelitian ini adalah intelegensi berpengaruh pada prokrastinasi. 
Prokrastinasi di pengaruhi oleh kurang memahaminya materi yang telah diberikan oleh guru. 
Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya menurut (Rusmaini, Gunartin, Surasni, & Lubis, 
2021) menyatakan bahwa faktor prokrastinasi adalah kemampuan intelegensi. Dalam 
penelitian ini pun menemukan bahwa prokrastinasi dipengaruhi oleh  intelegensi. Penelitian ini 
menemukan bahwa terdapat tiga dari kedelapan subjek yang menyatakan bahwa intelegensi 
menentukan prokrastinasi. 

Hasil temuan dalam penelitian ini yakni self awareness dipengaruhi oleh kurang 
bertanggung jawabnya terhadap tugas yang telah diberikan oleh guru dan kurangnya 
kesadaran untuk mengerjakan tugas. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya (Aisyah 
nurcitta, 2022) semakin tinggi  self awareness  maka akan semakin rendah prokrastinasi. 
Sebaliknya semakin rendah self awareness maka semakin tinggi tingkat prokrastinasi. Dalam 
penelitian ini pun menemukan bahwa prokrastinasi dipengaruhi oleh self awareness. 

Hasil temuan dalam penelitian ini menujukan bahwa fisik dipengaruhi oleh dua hal yakni 
badan kurang fit dan kelelehan dengan aktivitas diluar . Hal ini didukung oleh penelitian 
sebelumnya (Fauziah, 2016) menyatakan bahwa faktor yang menyebabkan prokrastinasi yaitu 
salah satunya fisik. Selanjutnya penelitian (Herdini, 2019) menyatakan bahwa faktor menunda 
yaitu kondisi fisik individu. Dalam penelitian ini pun menemukan bahwa prokrastinasi 
dipengaruhi oleh fisik.  

Selanjutnya hasil temuan dalam penelitian ini menujukan bahwa karakteristik tugas 
dipengaruhi oleh banyaknya tugas yang diberikan oleh guru, waktu pengumpulan yang terlalu 
singkat dan sulit mudahnya tugas yang diberikan. Menurut (Nafeesa, 2018) menyatakan 
bahwa tugas yang cenderung ditunda adalah tugas yang banyak dan  membutuhkan waktu 
yang lama untuk mengerjakannya. Dalam penelitian ini pun menemukan bahwa prokrastinasi 
dipengaruhi oleh karakteristik tugas. 

Hasil temuan dalam penelitian menujukan lingkungan dipengaruhi oleh adanya kegiatan 
lain seperti pengaruh teman, kinerja guru mata pelajaran dan mudahnya menyontek.. Hal ini 
didukung oleh penelitian sebelumnya (Fauziah, 2016) menyatakan bahwa faktor yang 
menyebabkan prokrastinasi yaitu salah satunya lingkungan. Dalam penelitian ini pun 
menemukan bahwa prokrastinasi dipengaruhi oleh lingkungan. 

Hasil temuan dalam penelitian ini menujukan dukungan sosial dipengaruhi oleh kurangnya 
dorongan dari orang tuas. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya menurut (I & 
Hadiwinarto, 2020) menyatakan bahwa adanya hubungan yang negatif antara dukungan sosial 
dengan prokrastinasi. Semakin tinggi dukungan sosial siswa, semakin rendah pula 
prokrastinasi. Sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka semakin tinggi prokrastinais. 
Selain itu adapun  penelitian lainmenurut  (Sophia, 2022) menyatakan bahwa terdapat 
hubungan sigifikan antara dukungan sosial dengan prokrastinasi, bahwa dukungan sosial 
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nyatanya dapat memberikan efek positif maupun negatif tergantung bagaimana cara 
seseorang mempersepsikan dukungan sosial tersebut. Menurut (Laily & Candra, 2022) 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari dukungan sosial terhadap prokrastinasi. 
Artinya siswa yang memiliki dukungan sosial tinggi maka akan memiliki prokrastinasi rendah, 
dan begitu sebaliknya. Dalam penelitian ini pun menemukan bahwa terdapat satu dari lima 
guru yang menyatakan bahwa prokrastinasi dipengaruhi oleh dukungan sosial. 

Temuan lain dalam penelitian ini adalah kecanduan internet dipengaruhi oleh kurang 
memahami materi dan harus mencari referensi di website. Pengaruh kemudahan internet 
adalah kemudahan yang diberikan internet yang dimana setiap ada tugas yang kurang 
dipahami langsung mencari diinternet, sebelumnya tidak mencoba mencari tau melalui buku, 
bertanya kepada guru maupun teman. Dengan kemudahan ini maka membuat siswa 
kecanduaan untuk menggunakan internet. Dengan kemudahan internet ini membuat 
seseorang lebih sering menunda karena dianggap jawaban dari tugas yang diberikan guru 
dengan mudah didapatkan dan terkadang ketika tidak mendapatkan jawabannya akan 
menunda tugas. Apabila tidak mendapatkan jawabannya maka terkadang seseorang lebih 
memilih untuk menundanya. Menurut (Syaputra, 2021) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
kecanduan internet dengan prokrastinasi. Dalam penelitian ini pun menemukan satu dari 
delapan siswa menyatakan bahwa kecanduan internet menentukan prokrastinasi. 

Keterbatasan dalam penelitian ini dikarenakan metodelogi penelitian kualitatif maka hasil 
dari penelitian ini hanya sampai mengeksplorasi dan menganalisis faktor penentu 
prokrastinasi. Oleh karena itu, perlu penelitian lanjutan untuk menguji hubungan atau 
pengaruh faktor-faktor tersebut. Diharapkan hasil penelitian selanjutnya dapat bermanfaat bagi 
MAN 1 Magelang untuk digunakan sebagai bahan evaluasi dan kebijakan untuk mengurangi 
perilaku prokrastinasi. Selanjutnya, untuk para guru  hasil penelitian ini digunakan untuk 
mengevaluasi dan untuk mengetahui faktor penentu prokrastinasi. Kemudian, untuk siswa 
dapat memberikan bahan pertimbangan untuk melakukan prokrastinasi dan dapat mengelola 
faktor internal maupun ekternal mengenai faktor yang menentukan prokrastinasi. 

 
SIMPULAN 

 
Berdasarkan uraian yang telah peneliti paparkan pada bab sebelumnya, maka pada bab 

ini peneliti akan menarik kesimpulan bahwa faktor penentu prokrastinasi pada  siswa siswi di 
MAN 1 Magelang, yaitu (1) Motivasi belajar, (2) Kontrol Diri, (3) Regulasi Diri, (4) Self Efficacy, 
(5) Regulasi Emosi, (6)Intelegensi, (7) Self Awareness, (8 )Fisik, (9) Karakter Tugas, (10) 
Lingkungan, (11) Dukungan Sosial dan (12) Kecanduan Internet. 

Adanya motivasi dan kontrol diri  yang  tinggi yang dimiliki siswa menjadikan siswa tidak 
melakukan prokrastinasi. Mempunyai regulasi diri dan emosi yang baik membuat siswa tidak 
menunda-nunda tugas. Tingginya Self efficacy dan self awareness membuat siswa tidak 
melakukan prokrastinasi. Intelegensi yang baik membuat siswa tidak melakukan prokrastinasi.  
Fisik, karakteristik tugas, dukungan sosial dan kecanduan internet juga mempengaruhi 
prokrastinasi. 
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